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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan

bahwa kecemasan tamtama dalam menghadapi orientasi hampir setengah

mengalami kecemasan sedang sebanyak 17 orang (34%). Dapat

disimpulkan bahwa responden banyak mengalami yang berat. Responden

mengalami kecemasan berat karena dimungkinkan informasi yang diterima

oleh responden sebelum kegiatan orientasi serta kekerasan fisik yang

diterima sehingga menimbulkan respon kecemasan.

5.2 Saran

1. Bagi Insttitusi Pendidikan

Diharapkan institusi pendidikan dapat memberikan promosi

kesehatan tentang kecemasan terutama tentang kecemasan tamtama

yang akan melaksanakan orientasi.

2. Bagi Responden

Sebagai evaluasi diri prajurit tentang kecemasan sehingga

mendorong prajurit untuk mencari mekanisme coping yang positif.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam

skala yang lebih luas dan dapat dijadikan sebuah acuan untuk

penelitian selanjutnya.
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